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Setelah mengikuti perkuliahan topik ini, mahasiswa dapat menjelaskan:

1. Definisi istilah Tritunggal
2. Dasar-dasar Tritunggal dalam Perjanjian Lama

3. Dasar-dasar Tritunggal pada masa antar perjanjian

4. Dasar-dasar Tritunggal dalam Perjanjian Baru

5. Implikasi ajaran Tritunggal

Definisi Istilah Tritunggal
Kata Tritunggal atau Trinitas tidak terdapat dalam Alkitab. Kendati Tertulianus sudah menggunakan kata itu pada abad k-2 M, barulah pada abad keempat kata ini mendapat tempat resmi dalam teologi Kristen. Ajaran Tritunggal berusaha menerangkan keberadaan Allah dengan menyatakan bahwa Allah satu dalam diri-Nya yang hakiki, tapi Ia berada dalam tiga cara atau bentuk, masing-masing merupakan satu diri, namun dalam cara demikian hakikat Allah yang sebenarnya utuh dalam masing-masing diri. 
Dasar-dasar dalam Perjanjian Lama

Ajaran Tritunggal/Trinitas sudah tersirat dalam penyataan diri Allah sejak masa paling dini. Tetapi selaras dengan sifat historis penyataan Allah, maka ajaran ini mula-mula dikemukakan hanya dalam bentuk yang sangat bersifat bayangan saja.
Kejadian 1:26 dapat dianggap menyatakan secara tidak langsung, bahwa penyataan Allah Tritunggal telah diberikan kepada manusia saat ia diciptakan, atas dasar bahwa manusia akan diberi persekutuan ilahi, tapi pemberian ini kemudian hilang karena manusia jatuh kedalam dosa.

Tiga yang satu seutuhnya sebagai sumber kegiatan yang dinyatakan dalam penciptaan alam semesta, nampak lebih jelas lagi dalam peristiwa penebusan orang berdosa. Penyataan penebusan itu dipercayakan kepada mal’akh (malaikat) Yahwe (Kel.3:2) yang kadang-kadang disebut malaikat perjanjian.

Dasar-dasar masa antar Perjanjian

Dalam masa ini membentang kepastian kendati samar-samar

Dan baru merupakan bayangan, yakni persiapan akan penyataan tritunggal seutuhnya yang akan diberikan dalam Perjanjian Baru. Pemikiran Yahudi bahwa Tuhan transenden, jauh di luar alam semesta, membuat manusia  mencari seorang pengantara. Filo mempertentang-kan Allah dengan dunia ini secara mutlak dan metafisik menggambarkan adanya mahluk-mahluk pengantara yang menengahi Tuhan dan umat manusia. Diakui oleh banyak orang bahwa pengantara itu adalah tugas Mesias yang dijanjikan, tapi ada kecendrungan yang kuat untuk menganggap bahwa Mesias sorgawi itu juga transenden. Kendati demikian orang menganggap bahwa bila Mesias hadir di bumi, maka Roh Kudus juga akan hadir serta, yaitu Roh yang sudah mengundurkan diri dari gelanggang kenabian sesudah nabi Maleakhi, kembali dengan kuasa kenabian. Kendati disiratkan sebagai tiga person, tapi hubungan mereka hampir tidak disinggung dan dibiarkan tersembunya.
Dasar-dasar dalam Perjanjian Baru

Sebelum Kristus datang, Roh Kudus datang memasuki hati orang-orang yang takut akan Tuhan, dengan cara yang belum pernah dikenal sejak lahir pelayanan nabi Maleakhi. Yohanes Pembaptis menyadari kehadiran dan panggilan Roh Kudus. Pemberitaannya menggambarkan Tritunggal yang tersirat dalam hal ia memanggil orang supaya bertobat kepada Allah, supaya percaya kepada Mesias yang sedang datang, dan tuturannya tentang baptisan oleh Roh Kudus, dan dengan demikian teracu bahwa baptisan air yang dilakukannya hanyalah perlambang.
Dalam pelayanan Yesus di muka umum maupun pada saat Ia mengajar kedua belas murid-Nya secara tersendiri, Ia selalu mengarahkan perhatian orang kepada Allah Bapa  sebagai yang mengutus Dia dan dari Siapa Dia memperoleh kekuasaan-Nya (Yoh. 5: 19-20).  Dalam perdebatan-Nya dengan orang Yahudi, Yesus menyatakan bahwa kedudukan-Nya sebagai Anak tidaklah melulu berasal dari Daud, tetapi dari suatu sumber yang membuat Dia adalah Tuhan dari Daud, dan keadaan-Nya memang demikian saat Daud mengungkapkan kata-kata itu (Mat. 22: 43). Hal tersebut menyatakan keilahian-Nya  dan bahwa Dia ada sebelum segala sesuatu ada. 

Yesus Kristus memberi kesaksian tentang person dan tugas Roh Kudus, yang mengacu pada pemberitahuan bahwa pelayanan-Nya sudah mendekati akhirnya(Yoh. 15:26).  Pencurahan Roh Kudus pada hari Pentakosta lebih menonjolkan lagi ”kedirian” Roh Kudus, dan serentak dengan itu Roh Kudus memberikan terang baru perihal Anak Allah Pengertian para rasul tentang Roh Kudus dan hubungan-Nya dengan Allah Anak dicatat dengan gamblang dalam Kitab Kisah Para Rasul. Gereja zaman rasul dibangun berdasarkan kepercayaan kepada Allah Bapak, Anak, dan Roh Kudus. Semua surat rasuli sepakat mengaitkan penebusan kepada Tritunggal, dan tiap person tampil sebagai tujuan penyembahan dan pemujaan.
Implikasi Ajaran Tritunggal

Ajaran Tritunggal memberikan implikasi yang sangat mendasar. Bagi Teologi Kristen dan dalam spiritualitas Kristen. Ajaran ini dapat membangkitkan iman bahwa Tuhan hidup, benar-benar hidup, aktif berperan dalam kehidupan manusia. Hubungan antara satu person dengan person yang lain bersifat kekal.
Ajaran Tritunggal juga membangun paham kesatuan dan keanekaan. Alam semesta merupakan suatu kosmos yang berkeaturan. Semua hal bergantung kepada kehendak dan tindakan Tuhan. Tidak ada kemungkinan terjadinya dualisme di pusat alam semesta. Keanekaan hidup dalam Tuhan dipantulkan dalam alam semesta berupa bentuk-bentuk hidup yang berbeda-beda secara luas. 
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